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Kami tidak mengetahui apa yang menimpa akal sebagian kaum muslimin masa sekarang? Kami 
dahulu berbaik sangka kepada pemikiran dan akal sebagian para pengamat politik kita yang diundang oleh 
berbagai stasiun siaran, yang telah memenuhi dunia dengan buku-buku, pertemuan-pertemuan, makalah- 
makalah, statemen-statemen dan berbagai tweetan!! Kami tidak mengetahui bila mereka itu menipu diri 
mereka sendiri dan memberikan angan-angan padanya, ataukah mereka itu menipu Allah dan orang- 
orang yang beriman? Akal terdiam keheranan di hadapan volume besar kebodohan politik, kelenyapan 
keyakinan dan kekosongan pemikiran orang-orang yang dahulu kami anggap mereka itu raksasa-raksasa 
politik!! 

Pembicaraan ini bukan tentang orang tertentu, akan tetapi tentang orang-orang yang dahulu kami 
anggap sebagai tokoh-tokoh pemikiran di tengah kita, dan tokoh-tokoh masyarakat serta tokoh-tokoh 
yang suka memberikan arahan dan bimbingan. Kami dahulu membaca tulisan mereka, mendengar bayan- 
bayan mereka serta kami membawa ucapan mereka kepada makna yang serius, sampai akhirnya 
datanglah peperangan ini, maka kami menemukan bahwa banyak dari mereka itu sama sekali tidak 
memahami sedikitpun dari perpolitikan syariy atau realita kenegaraan, apalagi urusan peperangan dan 
tabiat hubungan antar bangsa atau tabiat musuh yang memerangi kaum muslimin, bahkan termasuk 
keberadaan musuh ini telah menjadi rumus yang sulit dipahami dan dipecahkan oleh banyak orang-orang 
jenius itu!! 

Kami dahulu dan masih juga sekarang serta akan tetap mengatakan bahwa peperangan ini pada 
intinya adalah peperangan aqidah: la adalah peperangan Salibis Yahudi lagi seluruh kekuatan kafir 
terhadap Islam (pertamanya) dan terhadap kaum muslimin (keduanya). Dan tinjauan politik apapun yang 
tidak dibangun di atas hakikat syariy yang bisa diindra lagi bisa dilihat ini, maka ia adalah tinjauan yang 
sama sekali di luar dari logika, dikarenakan ia tidak dibangun di atas pondasi yang benar, sehingga 
sebagian mereka berjalan ke arah barat dan ke arah timur serta mendatangkan hal-hal aneh berupa 
pembenaran-pembenaran alasan peperangan ini yang mana para pimpinan kekafiran dan kemurtaddan di 
bumi ini telah bersepakat di dalamnya untuk memerangi Islam di seluruh belahan bumi, bukan hanya di 
lraq dan Syam saja, dan bukan perang hanya terhadap Daulah Islamiyyah saja. 

Sesungguhnya rasa takut yang dimunculkan oleh Daulah ini -yang katanya (Daulah) teroris yang 
berlebih-lebihan, ghuluw, Khawarij, Wahhabiy, yang tidak mencerminkan sebagai Islam pertengahan yang 
moderat, yang merupakan antek Iran, Amerika, Saudi, Nushairiy, Mossad dan Kepulauan Wakwak- 
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adalah hal yang tidak pernah dimunculkan oleh jamaah dan Daulah manapun semenjak 300 tahun lalu. 
Sebagian tokoh politik Barat telah mengatakan bahwa: 

“Perang terhadap Daulah yang telah mendeklarasikan Khilafah ini harus dilakukan, dan kalau tidak maka 
pasti lenyaplah hasil usaha Barat yang telah dilakukan selama lebih dari empat abad di dalam melemahkan 
dan menjatuhkan khilafah dan membiarkan negara-negara Islam cerai-berai saling bertikai lagi lemah.” 

Hakikat Kubra ini selalu dilupakan oleh banyak kalangan pengamat dan para pemikir kita, dan akal 
mereka itu telah ditutup pada kesimpulan tuduhan bahwa “Daulah lslamiyyah”-lah yang telah memancing 
Barat untuk memerangi kita, sebagaimana dahulu mereka katakan tentang Usamah dan Qa'idatul Jihad. 
Pemikiran ini adalah penyimpangan besar dari wahyu rabbaniy yang telah menjelaskan secara gamblang 
bahwa orang-orang kafir itu memerangi kita karena keislaman kita: 
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“Don mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena (orang-orang mukmin itu) beriman 
kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (Al Buruj: 8). 

Dan dendam kesumat (siksaan) ini _ada sejak Qabil membawa batu dan dengannya dia 
memecahkan kepala Habil, sehingga ia telah membuatkan bagi manusia sunnah (tuntunan) kedengkian 
terhadap ketaatan. 
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“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran 
setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 
kebenaran” (Al Baqarah: 109). 


Kejiwaan yang sakit ini telah mengetahui secara yakin bahwa lawannya itu adalah Al Haq 
(Kebenaran), dan seandainya dia menggunakan akalnya tentu dia mengikuti Al Haq, dan tidak ada yang 
menghalanginya dari mengikutinya kecuali perasaan kebencian yang hina yang menginginkan lenyapnya 
nikmat itu dari orang lain. Dan karena sangat rusaknya pola pikir ini, maka ia lebih mengedepankan 
penolakan Al Haq dengan harapan hidup tenang, dan ia menerima kebatilan, neraka, kekafiran dan sikap 
tidak manusiawi karena akibat sifat hasud dan kebencian yang telah menguasai dirinya. la adalah kejiwaan 
yang sakit busuk lagi jahat yang tidak ada jalan lain dalam menyikapinya selain pembabatan secara total 
sampai ke akar-akarnya, dan tidak ada obat baginya selain hal itu, dan inilah yang telah diisyaratkan oleh 
Allah Taala di dalam firman-Nya Subhanahu: 
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“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi...” (Al Anfal: 67). 

Sehingga tugas Nabi adalah membersihkan bumi dari elemen-elemen manusia yang busuk lagi 
rusak ini, walaupun urusannya membutuhkan pada pemusnahan masal dengan jumlah besar demi 
menghidupkan generasi manusia (yang baik), maka itu tidak masalah, sebagaimana Nuh ‘alaihissalam 
berkata: 
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“Dan Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di 
atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba- 
Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.” (Nuh: 26-27). 

Di mana kerusakan di zaman-nya telah sampai pada kondisi yang tidak pantas di dalam 
menyikapinya kecuali pemusnahan seluruh manusia, maka jawaban ilahiy adalah: penenggelaman planet 
bumi dengan semua manusia yang jadi penghuninya, dan selamatnya sekelompok kecil orang-orang 
beriman saja, supaya mereka memulai kembali kehidupan baru di muka bumi ini. 

Sesungguhnya pengutusan Nabi adalah revolusi terhadap kekafiran, kezaliman dan kesemana- 
menaan, sedangkan revolusi ini -sebagaimana halnya semua revolusi- membutuhkan untuk menghadapi 
kebatilan, mengalahkannya, menghancurkannya serta melenyapkannya dari wujud. Dan bila kebatilan itu 
masih eksis dan elemen-elemennya masih ada, maka revolusi itu tetap berada di dalam bahaya, karena 
sesungguhnya kebatilan itu tidak akan merasa tenang kecuali dengan membuat tipu daya, makar dan 
revolusi yang bersebrangan yang akan menghabisi Al Haq dan para pengikut. Sebagaimana Allah telah 
menjelaskan cita-cita jiwa yang sakit ini di dalam firman-Nya: 
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“...mereka dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi kafir kembali...” (Al Baqarah: 109). 

Maka sesunguhnya Allah subhanahu telah menjelaskan bahwa ia itu tidak merasa cukup dengan 
angan-angan, namun ia bergerak sesuai tujuannya: 

“...Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar) dari agamamu, seandainya 
mereka sanggup...” (Al Baqarah: 217). 

Inilah yang telah terjadi di Mesir yang mana penduduknya telah mendengung-dengungkan silmiyyah 
(jalan damai) yang menyelisihi hakikat kauniyyah (hakikat hukum alam), hikmah syari’iyyah serta tabi’at 
manusia. Dan balasan terhadap silmiyyah ini adalah: pembantaian massal tanpa perlawanan yang berarti, 
serta perang terhadap segala yang berbau Islam. Dan hal aneh yang tidak bisa diterima oleh akal adalah 
tetapnya jalan silmiyyah walaupun dilakukan pemerkosaan kehormatan!! 

Kami memahami bila kaum pria tidak menghunuskan senjata bila dibunuhi kaum pria, wanita dan 
anak-anak, ini kadang masuk akal. Adapun bila para wanita digiring ke dinas kepolisian dan kehormatan 
mereka diperkosa serta silmiyyah itu masih tetap saja didengung-dengungkan, maka ini adalah sikap yang 
tidak kami dapatkan sebutannya di dalam kamus orang Arab, bukan karena kelemahan bahasa Arab, akan 
tetapi karena mungkin tidak pernah terbesit di benak bangsa Arab bahwa hal semacam ini bisa terjadi, di 
mana ia itu bukan diyatsah (tidak punya rasa cemburu) dan bukan pula sikap cuek, akan tetapi ia adalah 
hal lain yang mana bangsa Arab tidak mengenal namanya, sebatas apa yang kami ketahui. 

Revolusi “Damai” itu tidak mungkin mengalahkan kezaliman dan kerusakan yang telah mengakar di 
tengah masyarakat, dan inilah yang tidak ingin dipahami oleh sebagian orang, sedang kami telah melihat 
hal ini di Mesir, Yaman dan Tunisia. Seandainya mereka itu tetap terus melakukannya selama seribu 
tahun, maka revolusi “damai” mereka itu akan tetap tidak memiliki pengaruh di dalam lingkungan yang 
rusak seperti ini, kecuali bila para pelaku kerusakan itu mengizinkan ahlul haq untuk menyebarkan hak 
mereka di tengah manusia, sehingga terus tumbuh satu generasi penuh yang mencintai Al Haq lagi 
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membenci kebatilan, tapi mana mungkin ahlul bathil itu membiarkan al haq menyebar, atau ahlul bathil 
membutuhkan kepada sebagian mereka itu untuk menunaikan tugas tertentu kemudian setelahnya 
mereka menghabisinya lagi dan membabatnya kembali. 

Sesungguhnya memerangi ahlul bathil itu adalah jalan satu-satunya yang benar untuk 
menghabisinya, terutama bila kebatilan ini memiliki kekuatan yang nyata. Adapun di saat ahlul haq yang 
memiliki kekuatan dan penguasaan di muka bumi serta ahlul bathil berada di bawah genggaman dan 
kekuasaan al haq; maka yang dikedepankan adalah bayan dan hujjah yang mematahkan kebatilan. 

Di antara sikap sebagian orang yang sangat aneh adalah bahwa mereka itu memandang wajibnya 
memerangi “bughat” dan “Khawarij” (yang dimaksud mereka adalah para mujahidin) dan mereka 
menyemangati para penguasa untuk melakukan hal itu serta memberikannya alasan pembenaran bahwa 
hal itu adalah hal yang disyari’atkan bahkan dituntut, akan tetapi pada waktu yang bersamaan mereka itu 
tidak menyemangati para penguasa untuk memerangi kaum Salibis, Yahudi, Rafidlah dan Bathiniyyah yang 
aniaya terhadap negeri-negeri kaum muslimin, padahal hal ini adalah termasuk hal wajib yang paling wajib 
atas umat ini!! 

Musykilah sebagian mereka itu adalah bahwa kata “perang” itu tidak pernah terbesit pada benak 
mereka dan tidak masuk di dalam perhitungan mereka, seolah ia itu tidak disyari’atkan, dan seolah ia itu 
tidak diwajibkan atas umat ini, dan mereka itu masih bersikukuh pada “Cara Damai” yang negatif lagi 
busuk yang menumpahkan darah putra-putra umat ini begitu saja, karena ia menghadapi aparat 
penindasan yang kafir lagi pembunuh yang tidak pernah memperhatikan tali kemanusian dan perjanjian di 
dalam menyikapi orang mu’min. Hendaklah kita ingatkan mereka itu dengan firman Allah Ta’ala: 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: “Berperang dalam bulan itu 
adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) 
Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat 
fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh...” (Al Baqarah: 217). 

Sebagian orang menganggap besar pembunuhan para perusak dalam rangka perubahan, padahal 
Allah Ta’ala telah menjelaskan bahwa fitnah (kekafiran) itu adalah lebih besar dan lebih dasyat dosanya 
daripada pembunuhan, di mana pemalingan orang muslim dari dien-nya bahkan penyesatan masyarakat 
dan menjadikannya sebagai orang-orang yang memerangi lagi membenci dien ini; adalah jauh lebih besar - 
bahkan ini tidak bisa dibandingkan- dengan sikap pembersihan massal terhadap elemen-elemen 
kerusakan. Dan ini adalah sesuai dengan ketetapan Allah Subhanahu: 
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“Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti 
rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.” (Al Baqarah: 251). 

Di mana karunia Allah terhadap manusia adalah Allah menolak (keganasan) sebahagian umat 
manusia dengan sebagian yang lain. Dan firman-Nya ‘Azza wa Jalla: 
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“(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena 
mereka berkata: “Tuhan kami hanyalah Allah” Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid', yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah 
pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha 
Perkasar (Al Haj: 40). 


Di dalam ayat ini terdapat penjelasan hakikat perseteruan antara Al Haq dengan Al Bathil, di mana ia 
adalah perseteruan azaliy (sejak dulu lagi abadi) antara tauhid yang murni dengan syirik, kekafiran, 
kedurjanaan dan perbudakan manusia pada manusia. Tidak ada tempat bagi manusia untuk beribadah 
kepada Allah Ta’ala kecuali dengan jihad di jalan-Nya dan penghadangan kezaliman serta pemburuannya 
di mana saja, dan pertolongan dari Allah itu tidak akan ada kecuali dengan niat jihad di jalan-Nya serta 
pemberian keleluasaan bagi manusia untuk beribadah kepada-Nya sebagaimana yang telah diperintahkan- 
Nya: 
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“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu.” (Muhammad: 7). 

Orang yang tidak berjihad di jalan Allah dan tidak memerangi musuh-musuh Allah, maka 
sesungguhnya dia itu tidak menolong agama Allah, sehingga ia tidak berhak mendapatkan pertolongan 
Allah. 

Revolusi Libya telah berhasil, dikarenakan ia adalah revolusi pembabatan elemen-elemen 
kerusakan, dan yang kita lihat setelah revolusi adalah upaya mati-matian dari ahlul bathil untuk 
mempertahankan elemen-elemen yang rusak lewat jalan Dewan-Dewan Nasional dan Pemerintahan 
Bentukan. Dan tatkala upaya ini tidak berhasil -karena keberadaan kekuatan di tangan Ahlul Haq- maka 
Ahlul Bathil secara terpaksa menerima kembali kepada alternatif pertama dengan pengerahan kekuatan 
di balik seorang figur yang namanya “Hafter”. 

Adapun Suriah, maka awalnya dimulai dengan “Damai” kemudian tidak lama berselang ahlul bathil 
menangkap bahaya sikap ini, maka mereka ingin menghabisi revolusi sebelum ia terlanjur besar. Dan di 
antara karunia Allah terhadap penduduk Syam adalah mereka itu tidak berpegang pada kebohongan 
“sikap damai” dan justru mereka mengangkat senjata dan mengumumkan jihad melawan kekafiran, 
kezaliman dan kedurjanaan. Dan revolusi Suriah ini akan menang -dengan izin Allah- dikarenakan ia 
berjalan di atas jalan syar’iy untuk revolusi-revolusi yang benar yang melenyapkan kebatilan. 

Dan Allah Ta’ala telah mengkaruniakan kepada penduduk Syam dengan kedatangan muhajirin dari 
berbagai belahan bumi yang menyirami tanahnya dengan darah-darah mereka yang suci walaupun 
banyaknya tipu daya dan makar yang besar yang dikerahkan dalam rangka memalingkan mereka darinya. 
la (Syam) dan lraq bersamaan waktunya bersama revolusi Islami terbesar yang tidak ada jalan untuk 
menghentikannya walaupun seluruh penduduk bumi bersepakat memeranginya, dan Allah Maha Kuasa 
atas urusan-Nya, Dia Penolong hamba-hamba-Nya serta Yang Menghancurkan musuh-musuh agama- 
Nya. 
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Adapun Yaman, maka kami telah mengingatkan keluarga kami di sana agar berhati-hati dari “Jalan 
Damai” dan telah kami katakan kepada mereka bahwa “lnisiatif Negara-Negara Teluk” itu pada 
hakikatnya adalah “Tipu Daya Salibis”, dan bahwa “Ali Hadi” itu sama saja dengan “Ali Shalih” (sedang dia 
itu tidak shalih dan Hadi juga bukan orang yang membimbing pada kebaikan). 

Dan telah kami katakan dalam banyak makalah -tahun lalu atau sebelumnya- bahwa mereka itu 
telah menyerahkan Yaman, Kuwait, dan Bahrain kepada Persia (Iran) di dalam suatu transaksi yang 
mereka mengira bahwa itu bisa melanggengkan mereka di atas kekuasaan mereka. 

Kami dahulu heran - dan masih terus heran - terhadap Ahlul Iman dan Hikmah (Penduduk 
Yaman) bagaimana mereka itu tidak mengetahui permainan-permainan ini, dan kami senantiasa berharap 
kebaikan pada penduduk Yaman; karena mereka itu termasuk Ajnad terbaik bumi ini dan termasuk 
pilihan umat ini serta para pembela dien-nya, sehingga mereka tidak mungkin tetap di dalam kelalaian 
pikiran ini sepanjang masa, mesti ada saat ketersadaran dan kebangkitan. Di mana Rafidlah Hautsy itu 
adalah sekumpulan kecil orang-orang hina lagi rendah yang tidak bisa melawan Ahlul Iman. Akan tetapi 
yang kami khawatirkan adalah keadaan mereka itu semakin menjadi-jadi bila mereka dibiarkan dalam 
waktu yang lama dengan sebab sokongan dana dan senjata dari Rafidlah, Salibis lagi Yahudi kepada 
mereka, sehingga wajib atas penduduk Yaman bangkit sekarang juga untuk memerangi mereka, karena 
setiap jam itu diperhitungkan, dan setiap penundaan itu menguntungkan Rafidlah. 

Allah Ta’ala telah mensyari’atkan jihad di jalan-Nya untuk meninggikan Kalimat-Nya, sedangkan 
Kalimat-Nya itu tidak akan unggul kecuali dengan apa yang telah Dia kabarkan dan Dia arahkan kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman. Di mana tidak ada jalan untuk ‘izzah Islam dan keberkuasaan-Nya 
kecuali dengan jalan yang telah Allah wajibkan atas umat ini, dan tidak mungkin mengada-ada jalan lain 
selain jalan ini. 

Dan barangsiapa dengan akalnya yang terbatas mengira bahwa ia bisa menjayakan dienullah ta’ala 
dengan selain penumpahan darah, maka dia telah melecehkan para Nabi dan Rasul dan para sahabat 
mereka serta para tabi’in. Di mana darah para nabi itu adalah darah paling mahal dan paling mulia di 
muka bumi ini, dan ilmu mereka itu tidak bisa ditandingi oleh ilmu manusia lainnya, serta akal mereka itu 
adalah akal yang paling cemerlang, sehingga seandainya ada jalan lain selain konfrontasi fisil< tentu mereka 
sudah menempuhnya, akan tetapi Allah Ta’ala telah menetapkan bahwa jihad itu adalah jalan satu- 
satunya, dan bahwa konfrontasi fisil< dan pertarungan itu mesti dilakukan demi kebaikan umat manusia. 

Darah para nabi dan rasul telah ditumpahkan di atas jalan ini, supaya kaum mu’minin mengetahui 
bahwa jalan ini sulit dan bayarannya juga mahal, dan supaya tidak pelit seorangpun dengan darahnya 
sedang dia melihat darah para nabi telah ditumpahkan, yang mana hal itu mendustakan setiap orang yang 
mengklaim bahwa ada jalan selain jihad untuk kebangkitan umat dan kebaikan bumi. 

Sesungguhnya jihad di jalan Allah dan memerangi musuh-musuh Allah itu adalah obat bagi banyak 
penyakit, Allah Ta’ala berfirman: 
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“Don jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka 
perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang 
(yang tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka berhenti” (At Taubah: 12). 

Dan berfirman: 
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka 
tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
\\zyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (At Taubah: 29). 


Dan berfirman: 


(39 : ijsll) {jUuJl ^ 6l IjUpIj 4ilS^^ijLUL \jS 4ilS* gsSjJUJl ljJjl3j} 


“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan 
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa” (At Taubah: 39). 

Dan berfirman: 

(123 : <bjJl) {jbiLjt ££ <oJ ji IjJJpIj 5iip IjJL^jJj j.uSsJi J& ^>JjL ljJU\5 IjUT ^JJt uii lj| 


“Ho/ orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka 
menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah bersama orang-orang yang bertakwa” (At 
Taubah: 123). 

Dan berfirman: 

(193 : OjiJl) {*& jLUl jjS^j jjS^j *i JL- ^ajjbiSj} 


“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata 
untuk Allah...” (Al Baqarah: 193). 


Dan berfirman: 

MjI Uj^j ^j^ v^ijj * jujji jyi jj-i^ wLiSj pijULj ^ (^4^ ^jJbli} 

(15—14 : LjJl) £llj 


“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu 
dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang- 
orang yang beriman. Dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah menerima taubat 
orang yang dikehendaki-Nya. Allah maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (At Taubah: 14-15). 


Dan berfirman: 


(4 : j^) jiLJ j£Jj iUi jJj liiii} 


“Demikianlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi Allah hendak 
menguji sebahagian kamu dengan sebahagian yang lain...” (Muhammad: 4). 


Dan berfirman: 


'> 0 ' 0 £ '* 0" ' , ' 0 ^ ' > 0 ' '0 ' ' s 0 '" 

(31 : J^) {^SjUM jLjj jtj >Uallj JL- ^SojLJj} 


“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad 
dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” (Muhammad: 31) 
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Dan berfirman: 


iii 'Siij jiJA\ ^jJu ji 4j^ii j^jcii dX~*jL' ^ <uu j~l? j JjU^} 

(84 : s-Ldl) 


“Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajiban kamu 
sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan 
orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras siksaan(Nya). ,f (An Nisa: 84). 

Dan berfirman: 

(39 : c£j>uii) { 


“Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim mereka membela diri. ,f (Asy-Syuraa: 
39). 


Dan berfirman: 


* *o s JI JIJO J * O S 


(jilMj I_jj 6 JjT ,Ji ^jbjjia^lj j*AjJi>j g\SjCwJl Iji*3l3 £uL*jI liL} 

(5 : {^j jjip ^ Oj ^.LIj1^k 3 olSjJl Ijilj o^LJl 


“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika mereka 
bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang. ,f (At Taubah: 5). 


Ini adalah ayat pedang yang me-nasakh (menghapus) hukum asal interaksi dengan orang-orang 
kafir, dan ayat ini menjadikan kemashalahat -yaitu segala kemashlahatan- itu terdapat pada sikap 
memerangi mereka di mana saja mereka berada. 


Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


“ Ij^ap \l\3 ilSjJl Ijjjjj S^Call Ij**£>j M JjCj U«2 jlj M iJj ^ jl Iji^J ^lUl JJlSi' ji 

isl Sll ^lj^lj ^&s-Li 


“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersyahadat bahwa tidak ada ilah yang berhak 
diibadati selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mereka mendirikan shalat dan mereka 
menunaikan zakat, kemudian bila mereka telah melakukan hal itu maka mereka telah menjaga dariku darah 
dan harta mereka kecuali dengan hak Islam, sedangkan perhitungan mereka itu atas Allah ‘Azza wa Jalla. ,f 
(Muttafaq ‘Alaih, hadits mutawatir). 


Dan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: 


jJUj-i oJ uaj tLULJb SiCJl ju jlCallj aIJJI J*^"j JJ^ ijPjj Jj^j 

J^3 t(iyl cUll> 


“Aku diutus dengan pedang menjelang hari kiamat sampai Allah Ta f ala sajalah yang diibadati lagi tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan rizki-ku dijadikan di bawah bayangan tombakku, sedangkan kehinaan dan kenistaan 
dijadikan atas orang yang menyelisihi perintahku. ,f (Shahih diriwayatkan oleh Ahmad, dan ia ada dalam 
Shahih Al Jami j. 
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus dengan pedang, dan diperintahkan untuk berperang untuk 
mewujudkan tujuan tauhid di muka bumi dan untuk menghancurkan kekuatan kebatilan dan 
kemusyrikan. Dan seandainya ada jalan lain selain penumpahan darahnya -ayah dan ibuku sebagai 
tebusannya shallallahu ‘alaihi wa sallam- tentu Allah telah mengarahkannya kepada jalan itu, dan tentu Dia 
sudah memerintahkannya demi menjaga darahnya yang suci shallallahu ‘alaihi wa sallam , maka bagaimana 
bisa jalan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam itu jihad, sedangkan jalan umatnya dan para pengikutnya itu 
“Jalan Damai”!! 

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk memerangi kelompok-kelompok manusia 
yang banyak dalam rangka mewujudkan keadilan di muka bumi, dalam rangka mengukuhkan Al Haq dan 
dalam rangka melenyapkan kezaliman. Sedangkan hal ini tidak bisa terwujud kecuali dengan perang. 

Ibnu Hajar rahimahullah di dalam U AI Hikam Al Jadirah Bil ldza’ah” menulis: “Dan yang nampak 
adalah bahwa di dalam Al Qur’an itu ada empat pedang: pedang terhadap kaum musyrikin sampai 
mereka masuk Islam atau ditawan, kemudian setelah itu mereka dilepaskan cuma-cuma atau dilepaskan 
dengan tebusan, dan pedang terhadap kaum munafiqin, yaitu pedang untuk menghajar kaum Zanadiqah, 
di mana Allah telah memerintahkan untuk menjihadi mereka dan bersikap kasar kepada mereka di dalam 
surat Bara-ah, surat At Tahrim dan surat Al Ahzab, dan pedang terhadap Ahli Kitab sampai mereka 
menunaikan jizyah, dan pedang terhadap Bughat, yang disebutkan di dalam surat Al Hujurat, dan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam belum menghunuskan pedang ini di saat beliau hidup, namun Ali radliyallahu 
‘anhu- lah yang menghunuskannya di masa kekhilafahan-nya dan beliau berkata: “Akulah orang yang 
mengajari manusia memerangi Ahli Kiblat..” 

Dan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam juga memiliki pedang-pedang lain, di antaranya: pedangnya 
terhadap orang-orang murtad, yang beliau sabdakan: 

“ojl3l3 Ajj* Jjb 

“Siapa yang mengganti agamanya , maka bunuhlah d/o.” 

Dan pedang ini telah dihunuskan oleh Abu Bakar Ash Shiddiq radliyallahu ‘anhu setelah wafat Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam pada masa kekhilafahannya terhadap suku-suku Arab yang murtad. Dan di 
antaranya juga pedang beliau terhadap Mariqin, yaitu ahli bid’ah seperti Khawarij, di mana telah sah dari 
beliau perintah untuk memerangi mereka walaupun para ulama berselisih prihal kekafiran mereka. Dan 
mereka itu telah diperangi Ali radliyallahu ‘anhu di masa kekhilafahannya padahal beliau mengatakan: 
“Sesungguhnya mereka itu bukan orang-orang kafir...” Dan telah diriwayatkan dari Ali radliyallahu ‘anhu 
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk memerangi Mariqin, orang-orang yang 
melanggar janji dan orang-orang yang jahat. Dan Ali telah membakar sekelompok orang-orang 
zanadiqah.” (Selesai penukilan dari Ibnu Hajar). 

Jihad itu memiliki banyak hikmah lain yang telah dikumpulkan sebagiannya oleh para ulama, Al 
Imam Al ‘lzz Ibnu Abdissalam berkata di dalam “Ahkam Al Jihad wa Fadlailuhu”: Amalan paling 
utama setelah iman kepada Allah adalah jihad di jalan Allah; di karenakan di dalamnya terdapat 
penghancuran musuh-musuh Allah, pembersihan bumi dari mereka, pelepasan tawanan kaum muslimin 
dari tangan mereka, penjagaan darah, harta, para wanita dan anak-anak kaum muslimin, dan 
pensejahteraan kaum muslimin dengan apa yang Allah karuniakan kepada mereka berupa tanah-tanah 
orang-orang kafir dan harta-harta mereka, serta pensejahteraan para istri dan anak-anak mereka. Oleh 
sebab itu Allah membesarkan di dalamnya pahala orang yang mengejar dan yang dikejar dari kaum 
muslimin, orang yang menang dan yang kalah, serta orang yang membunuh dan yang terbunuh, dan di 
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dalamnya Allah menghidupkan orang-orang yang terbunuh setelah kematian mereka, serta menggantikan 
bagi mereka dari kehidupan yang mereka korbankan karena-Nya dengan kehidupan abadi yang tidak bisa 
diceritakan sifatnya oleh orang yang menceritakan dan tidak bisa diketahui oleh orang yang mengetahui. 
Dan begitu juga tatkala mereka meninggalkan keluarga dan tanah air, maka Allah memberikan tempat 
bagi mereka di sisi-Nya, dan membuat mereka senang dengan kedekatan dari-Nya sebagai pengganti 
teman yang mereka cintai yang mereka tinggalkan karena-Nya! Maka alangkah bahagianya orang yang 
telah meraih pahala yang besar ini di sisi Ar Rabb Al Jalil, sedangkan hal itu hanyalah didapatkan oleh 
orang yang berperang di jalan Allah supaya Kalimat Allah-lah yang tertinggi dan supaya kalimat orang- 
orang kafir itu yang rendah.” (Selesai). 

Ini adalah sebagian faidah jihad yang telah Allah Ta’ala sebutkan di dalam Al Qur’an, yang telah 
Allah Ta’ala janjikan atasnya pahala yang banyak. Sedangkan semua pahala dan kedudukan ini hanyalah 
diperuntukkan bagi mujahidin: yang demikian itu dikarenakan begitu pentingnya jihad itu di dalam 
kehidupan umat, dan dikarenakan jihad itu adalah tameng umat dan bentengnya yang kokoh yang 
menghalangi masuknya para perusak yang datang dari luar dan dari kegoncangan di dalam. Sehingga 
urusan umat ini tidak bisa tegak lurus kecuali dengan jihad, dan tidak ada ‘izzah dan tamkin baginya 
kecuali dengan jihad, sedangkan segala kehinaan, kebinasaan dan kenistaan itu ada pada sikap 
meninggalkan jihad di jalan Allah. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


i Jjjl JyJb IjjuUJj t iil J ^Lj^! 1 jJjl olSil I^*-jIj 4 jLbjJb JjbJt lij 1 


|( 0 > ^ 0 > Os tosos 0 S S 


“Bila manusia pelit dengan dinar dan dirham , dan mereka berjual beli dengan cara ‘inah (satu macam riba), 
dan mereka mengikuti ekor-ekor sapi dan meninggalkan jihad di jalan Allah , maka Allah Ta’ala memasukan 
kepada mereka kehinaan yang tidak akan diangkat dari mereka sampai mereka kembali kepada dien 
mereka.” (Ahmad, Ath Thabraniy dalam Al Kabir, dan Al Baihaqiy di dalam Syu-abil Iman, dan dishahihkan 
oleh Al Albaniy di dalam Shahih Al Jami’). 


Abu Ayyub Al Anshariy berkata di dalam hadits perang Kostantinopel sebagai tafsiran bagi 
firman Allah Ta’ala: 


{195 : oyLll) {S&42! jl \^3 %) 


“...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan...” (Al Baqarah: 195). 

3l^Jrl ^Juj I^JUajj LJlj^l J ^Jij jl iSUgJl Jl jJb^b 

“Menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan adalah kita tinggal di tengah harta-harta kita dan mengurusinya 
serta kita meninggalkan jihad.” (Diriwayatkan oleh tiga imam dan dishahihkan oleh At Tirmidzi, Ibnu 
Hibban dan Al Hakim juga Al Albaniy di dalam As Silsilah Ash Shahihah). 

Dan dari Tsauban dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau besabda: 

Jj Jl3 Jj^ 3 JU3 Jl <US**^ll LoaS" .JkUp ^Pl Jj Ol 

Uj J_j-jj b JJIi JU3 J ^ j3jL£Jj SjLgll ij* ^ Ju^Jl pU*S"s-UP 

Ojil ijAljSj LJjj! Jl3 
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“Hampir tiba saatnya di mana bangsa-bangsa mengerumuni kalian, sebagaimana orang-orang yang makan 
mengerumuni nampannya, ff maka seseorang berkata: Apa karena kami sedikit hari itu? Beliau 
menjawab: ff Justeru kalian itu banyak saat itu, akan tetapi kalian itu buih seperti buih banjir, dan sungguh Allah 
benar-benar akan mencabut dari dada musuh-musuh kalian rasa segan dari kalian dan Allah benar-benar akan 
memasukkan wahn ke dalam hati kalian ff , maka seseorang berkata: Wahai Rasulullah apa wahn itu? Beliau 
berkata: Cinta dunia dan benci kematian . ff (Riwayat Abu Dawud, dan dishahihkan oleh Al Albaniy). 

Dan dari Abu Bakar radliyallahu ‘anhu dari Rasulullah shallallahu ‘alihi wa sallam bahwa beliau berkata: 

<t .iLgjrl iJy U 

“Tidak satu kaum-pun meninggalkan jihad melainkan pasti Allah menimpakan adzab secara merata atas 
mereka. ,f (Diriwayatkan oleh Ath Thabraniy di dalam Al Ausath, dan dihasankan oleh Ibnu An Nuhas Ad 
Dimyathiy di dalam Mashari’u AI-’Usyaq 

“Tidak satu-pun ahli bait yang masuk cangkul kepada mereka melainkan mereka pasti hina. ff (Shahih: Shahih 
Al Jami’). 

Pengamatan yang jeli terhadap hadits-hadits yang lalu itu memberikan kesimpulan padamu tentang 
rahasia kehinaan umat ini serta kelemahan dan kenistaan yang menimpa mereka. Di mana meninggalkan 
jihad, cenderung kepada dunia, kecintaan terhadapnya serta kebencian terhadap kematian di jalan Allah 
Ta’ala adalah penyakit kronis yang menghantarkan umat ini kepada kondisi yang dialami hari ini. Dan 
lihatlah pensifatan yang menakjubkan dari Nabi yang ma’shum shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang keadaan 
umat ini di zaman ini dan apa yang dialami oleh manusia: 

cU jim JjJju l (J ojLcr Jjj y ^jtbT U t ^jJj jUj j*»Ld1 ^Jlp jL r 

“Sungguh benar-benar akan datang kepada manusia suatu zaman; yang mana hati mereka itu hati orang- 
orang ‘ajam; cinta dunia, kebiasaan mereka itu kebiasaan orang-orang badui pedalaman, rizki apa saja yang 
datang kepada mereka maka mereka menjadikannya pada hewan, mereka menganggap zakat itu hutang dan 
(menganggap) jihad itu dlarar (bahaya). ,f (Isnadnya jayyid, para perawinya tsiqat; As Silsilah Ash Shahihah 
3357). 

Dan apa yang kita lihat dari realita kita dan apa yang kita saksikan serta kita dengar di media dan 
lewat lisan banyak para ulama, para pencari ilmu dan kalangan awam bahwa madlarat jihad itu lebih besar 
dari meninggalkannya, adalah bukti kebenaran sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Al Albaniy berkata 
di dalam As Silsilah Ash Shahihah dalam rangka mengkomentari hadits ini: “la adalah di antara bukti 
kebenaran dan kenabian beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam , di mana di dalamnya terdapat hal ghaib yang 
telah terbukti di zaman ini. Wallahul Musta’an.” (Selesai). 

Sesungguhnya di dalam perang itu terdapat banyak mashalahat yang hanya Allah Subhanahu wa 
Ta’ala saja yang mengetahuinya, bahkan hatta di dalam memerangi kaum muslimin itu terdapat 
mashalahat yang unggul padahal penghati-hatian dari hal itu sangat dasyat: 

, 0 £ ^ ^ ^ ' o^ * '°i " '* ' 0 0 '' 0 ' ' f ' o ' * o ' °*° ' " ' o ' 

M y\ JU- y+j jdl IjJjUj L£1U?-1 £Ju jU L^-Uj l^ptL^lj IjLuil y jLiJlk jlj} 

(9 : LA SM jl JjUiL ujitl jU 

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian 



itu kamu perangi sampai kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah kembali, damaikanlah antara keduanya 
menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku 
adil.” (Al Hujurat: 9). 

Perang di sini datang dalam rangka mendamaikan perselisihan supaya sebagian manusia tidak aniaya 
kepada sebagian yang lain, sedangkan ini adalah di antara kaum muslimin, maka bagaimana bila kekafiran 
telah semena-mena di muka bumi: apakah masih ada orang yang komentar? 

Allah Ta’ala telah mewajibkan perang di jalan-Nya karena banyak sebab; sebagiannya telah Dia 
sebutkan di dalam Kitab-Nya, dan telah ada lewat lisan Nabi-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam , dan para 
ulama-pun mengambil banyak kesimpulan dari faidah-faidah dan hikmah-hikmah jihad, di mana di antara 
yang paling agung dan paling besar dari tujuan-tujuan jihad itu adalah: Pemberlakuan syari’at Allah di 
muka bumi supaya keadilan merata, ketundukkan seluruhnya bagi Allah, kekafiran hancur lebur, dan 
kezaliman berhenti. Dan ini tidak bisa terwujud kecuali dengan kedaulatan syari’at 

Sesungguhnya manusia itu sangat tidak mampu untuk mendatangkan undang-undang dan aturan- 
aturan yang merealisasikan keadilan di tengah masyarakat, karena manusia itu ditabi’atkan di atas sifat 
dzalim dan egoisme, dan mereka itu sangat tidak bisa untuk mengatur kehidupan manusia, dan lihatlah 
penetapan yang mengagumkan ini dari Allah Ta’ala dalam hal ini: 

o " S o^ s S S S a " o S S S o^ £ SO S 

: OwLwwoi) jjJ-l £_Jl 




“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang 
ada di dalamnya...” (Al-Mu’minun: 71). 


Tidak satu-pun mampu untuk membuat undang-undang yang adil lagi akurat yang bisa membenahi 
kehidupan manusia kecuali Pencipta manusia Yang Maha Lembut lagi Maha Mengetahui, dan Allah Ta’ala 
telah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bertahakum kepada syari’at-Nya sebagai pengakuan atas 
penghambaan mereka kepada-Nya dan sebagai bentuk perealisasian pada Uluhiyyah-Nya di dalam hati 
mereka, sehingga tidak tegak lurus ubudiyyah kepada Allah (kecuali dengan pemberlakuan hukum-Nya) 
dan pentahkiman syari’at-Nya. 


(84 : Jy-jH) jAj Jt Jj 4jJ tUUt J ^jjt ja 3 } 


“Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang disembah) di bumi dan Dialah Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” (Az-Zukhruf: 84). 


Sehingga tidak pantas kita menjadikan Allah sebagai ilah di langit dan dien itu di hati, kemudian kita 
malah menjadikan tuhan-tuhan selain Allah di bumi yang menetapkan undang-undang bagi kita, ini adalah 
syirik uluhiyyah yang mana Allah Ta’ala tidak akan menerima amalan bersamanya: 


(48 : *Udt) {ujj & JlS jotj jjU jii JJj 


i' 




“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 8 arangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah 
berbuat dosa yang besar.” (An Nisa: 48). 

Sesungguhnya umat ini memiliki keistimewaan-keistimewaan yang tidak dimiliki oleh umat 
sebelumnya, di mana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Dan aku diutus kepada seluruh umat 
manusia.” Sebagaimana di dalam hadits shahih: 
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0%L*oj 13 ; ^Ip 

“Aku diunggulkan di atas para nabi dengan lima hal: Aku diutus kepada manusia seluruhnya.. f> (Shahih Al Jami’ 
4221) 

Dan umat ini adalah saksi terhadap umat-umat yang lain: 

(143 : oyLlt) {jjllll JjS* lia-loj dJUiij} 

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat pertengahan agar kamu menjadi saksi 
atas (perbuatan) manusia... ff (Al Baqarah: 143) 

Wasath di sini adalah umat pilihan dan yang adil, bukan seperti apa yang diartikan oleh sebagian 
orang bahwa wasathiyyah itu maknanya adalah sikap absen dan berat diri dari melakukan jihad dan 
mencampakkan aqidah al wala dan al bara, serta kecintaan dan kebencian karena Allah. 

Ibnu Katsir berkata di dalam Tafsirnya: “Dan Wasath di sini adalah pilihan dan terbaik, 
sebagaimana dikatakan: Ouraisy adalah bangsa Arab yang paling wasath nasabnya dan negerinya, yaitu 
paling baik. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah wasath di tengah kaumnya, yaitu yang paling 
mulia nasabnya. Dan contoh makna ini adalah Ash Shalat Al Wustha yang merupakan shalat yang paling 
utama yaitu shalat ‘ashar, sebagaimana di dalam kitab-kitab Shahih dan yang lainnya. Dan tatkala Allah 
telah menjadikan umat ini sebagai umat yang wasath (pilihan), maka Dia memberikan keistimewaan 
dengan syari’at yang paling sempurna, manhaj yang paling lurus dan madzhab yang paling jelas.” (Selesai) 

Umat ini adalah umat terbaik yang dikeluarkan kepada manusia yang Allah Ta’ala berikan 
keistimewaan dengan Nabi terbaik, Kitab terbaik dan para sahabat terbaik. Dan keterpilihan ini adalah 
bersifat mendunia sampai Allah mewarisi bumi ini dan seisinya, sedangkan kemenduniaannya ini 
menuntut penyebaran dakwahnya dan pelenyapan seluruh rintangan yang ada di hadapannya. 
Keterpilihannya ini menuntut pelenyapannya terhadap segala kezaliman di muka bumi; dengan hujjah, 
bayan, pedang dan tombak sampai tidak tersisa kecuali perintah Allah, hukum-Nya dan keadilan-Nya, dan 
sampai Allah saja yang diibadati lagi tidak disekutukan dengan apapun. 

Inilah pesan umat Islam, di mana ia adalah pesan yang wajib lagi harus yang tidak bisa digugurkan 
oleh undang-undang, adat lokal atau adat internasional atau adat seluruh dunia, karena urusan ini adalah 
syar’iy rabbaniy ilahiy samawiy. Dan begitu Allah mewajibkan perang; maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam langsung mengirim pasukan-pasukan dan brigade-brigade ke timur dan ke barat, ke utara dan 
selatan memerangi manusia untuk mengeluarkan mereka dari kegelapan-kegelapan menuju cahaya, dan 
dari kezaliman agama-agama bumi menuju cahaya Islam, serta dari kesempitan dunia menuju kelapangan 
dunia dan akhirat. 

Maka terbuktilah penaklukan-penaklukan di masa kenabian, kemudian di masa khulafa rasyidin, dan 
kaum muslimin terus senantiasa menaklukan negeri-negeri dengan pedang dan menaklukan hati manusia 
dengan hujjah, sampai datanglah akhir masa Dinasti Utsmaniyyah yang mana sebagian para sultan-nya 
mengganti hukum-hukum syari’at (dengan hukum barat), sehingga terjadilah kezaliman yang dipungkas 
dengan kelemahan, dan mulailah masa pelepasan sistem khilafah Islamiyyah yang berakhir lewat tangan 
anak seorang wanita Yahudi yang masuk ke tengah lingkungan Islamiy dengan label Nasionalime 
Tauraniyyah Jahiliyyah. 
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Dan di antara keistimewaan umat ini adalah bahwa ia itu umat mujahidah yang keras terhadap 
orang-orang kafir, lagi kasar dan pemenggal leher-leher mereka seraya membenci mereka karena Allah 
Ta’ala. 


Dan seandainya satu generasi dari kaum muslimin menanggalkan keistimewaan-keistimewaan ini, 
maka sesungguhnya Allah Ta’ala pasti menggantinya dengan generasi lainnya, sebagaimana yang telah 
Allah Ta’ala kukuhkan di dalam firman-Nya: 


o(j~\ ^ U* SjsS-^l JA UJOJt J*jH\ jl J JJ \l\ U JjAh 10 &{ 

{)jJ JT p Sjij illi ojjuaj X? *j* jji uuJ j UJi luiii p&jJu jjii? ' JUl3 SlJ J UjJJt 

(39-38 : 


“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu: “Berangkatlah (untuk berperang) 
pada jalan AHah” kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di 
dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan 
kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa 
kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat 
memberi kemudharatan kepada-Nya sedikitpun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (At Taubah: 38-39). 


Umat ini telah ditimpa adzab (siksaan) lewat tangan musuh-musuhnya dengan sebab ia berleha- 
leha dan betah dengan dunia dan kehinaan. Barangsiapa tafrith (teledor) di dalam menolong agama Allah 
dan di dalam jihad di jalan-Nya, maka Allah pasti akan menggantikannya. 


(54 : o.uJlLl) {ji*lp ^ j 4»1j jjSl S) Jm-wj J JjUabi 


“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah 
akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad 
dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (Al 
Maidah: 54). 

Dan berfirman: 


0 Sos * 

S C112..1 1 * c. 


“...Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain; dan mereka tidak 
akan seperti kamu ini.” (Muhammad: 38). 

Dan bisa jadi kita hari ini hidup di masa penggantian generasi kehinaan, silmiyyah, pertengahan dan 
moderat yang dingin lagi lemah yang absen dari jihad serta malas-malasan (digantikan) dengan generasi 
yang masih muda yang berjihad, yang perkasa lagi pemberani yang suka berperang lagi hobi menyembelih 
lagi suka meledakkan diri lagi suka menteror yang suka menghajar lagi tidak takut ucapan orang yang 
suka mencela. 

Sesungguhnya perang yang tujuannya bukan tahkim syari’at Allah dan bukan tamkin dien-Nya di 
muka bumi adalah bukan jihad di jalan Allah, sedangkan tidak ada tamkin bagi dienullah dan tidak ada 
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pemberlakuan hukum-Nya sesuai apa yang dituntut secara syar’iy kecuali dengan jihad di jalan Allah. Di 
mana dua hal itu saling keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Oleh sebab itu, barangsiapa 
menginginkan pemberlakuan syari’at di muka bumi tanpa perang, maka dia itu wahim (mengigau), dan 
barangsiapa berperang demi nasionalisme, atau kebangsaan atau demokrasi atau negara madaniy atau 
hidup saling toleransi dengan orang-orang kafir atau demi kemanusiaan, maka dia itu orang bodoh yang 
menyia-nyiakan agama dan kehidupannya. Di mana dengan jihad maka umat ini menjadi hidup, dan 
dengan pemberlakuan syari’at maka meratalah keadilan di muka bumi. 

Dan setiap undang-undang yang menyelisihi syari’at Allah lagi menggugurkan hukum-Nya - 
walaupun nampak tepat- maka ia itu kezaliman dan murni keburukan walaupun dianggap baik oleh 
manusia. Dan setiap jalan untuk perbaikan di zaman ini selain kekuatan, perang dan jihad, maka ia itu 
adalah jalan yang tertutup lagi terputus walaupun dianggap lurus oleh manusia, dan seandainya di sana 
ada jalan untuk pembenahan bumi selain jalan jihad tentulah Allah telah menunjukkannya kepada kita dan 
menjaga darah hamba-hamba-Nya dan wali-wali-Nya yang beriman. 

Akan tetapi Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menjelaskan bahwa jihad itu adalah jalan satu-satunya 
untuk pembenahan umat manusia di masa-masa ketersesatan dan penguasaan kezaliman, yang demikian 
itu dikarenakan setan dan wali-walinya tidak mungkin membiarkan kaum mu’minin melakukan 
pembenahan bumi setelah pengrusakannya, sehingga kejahatan ini harus dibungkam dengan kekuatan Al 
Haq yang bersifat materi dan ma’nawi. Alangkah indahnya ucapan Ibnu Taimiyyah rahimahullah di saat 
berkata: 


(JjLjjJI J^Pj 

“Tegaknya dien ini adalah (dengan) Kitab yang membimbing, keadilan yang diamalkan serta besi yang 
melindung (Dan cukuplah Rabb-mu sebagai Pembimbing dan sebagai Penolong).” (Majmu’ Ar Rasa-il) 

Sehingga dua hal dari hal-hal itu tidak bisa membenahi tanpa ada yang ketiga (besi). 

Wallahu a’lam. 

Semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabat 
seluruhnya. 


Selesai di Alih Bahasakan: Abu Sulaiman Al Arkhabiliy 

2 Jumadil Akhir 1436/22 Maret 2015 
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